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ABSTRACT

Berdasarkan pengamatan mahasiswa peserta Program Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Reguler tahun 2026 dari Universitas Muhammadiyah Maumere, perundungan
merupakan masalah yang terjadi di SD Inpres (SDI) Lowoketo, Desa Rangalaka,
Kecamatan Kota Baru, Kabupaten Ende. Kurangnya pemahaman siswa mengenai
jenis, penyebab, dan dampak perundungan menjadi dasar bagi upaya edukasi yang
bertujuan untuk mencegah perundungan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan siswa kelas 1-6 di SDI Lowoketo tentang pencegahan
perundungan melalui sesi kesadaran tatap muka. Kegiatan ini menggunakan desain
pretest-posttest satu kelompok, yang meliputi pemberian pretest sebelum sesi,
penyajian materi tentang definisi, jenis, penyebab, dan dampak perundungan,
pemberian posttest setelah sesi, dan tampilan " Hasil menunjukkan bahwa siswa
lebih memahami sebelum dan sesudah sesi kesadaran, yang ditunjukkan oleh
peningkatan tingkat partisipasi mereka, peningkatan keterlibatan mereka dalam
menjawab pertanyaan, dan peningkatan kemampuan mereka untuk menemukan
contoh perilaku intimidasi selama sesi tanya jawab dibandingkan dengan saat
aktivitas dimulai. Ini diharapkan menjadi langkah awal untuk meningkatkan
kesadaran anti-bullying yang berkelanjutan di lingkungan sekolah.

Based on observations made by students participating in the 2026 Regular
Community Service Program (KKN) of Universitas Muhammadiyah Maumere,
bullying is a problem occurring at SD Inpres (SDI) Lowoketo, Rangalaka Village,
Kota Baru District, Ende Regency. The students’ limited understanding of the types,
causes, and impacts of bullying provided the basis for an educational intervention
aimed at preventing bullying. The purpose of this activity was to increase the
knowledge of students in grades 1-6 at SDI Lowoketo regarding bullying prevention
through a face-to-face awareness session. This activity employed a one-group
pretest-posttest design, which consisted of administering a pretest before the session,
delivering materials on the definition, types, causes, and impacts of bullying, and
administering a posttest after the session. The results showed that students
demonstrated improved understanding after the awareness session, as indicated by
increased participation, greater engagement in answering questions, and improved
ability to identify examples of bullying behavior during the question-and-answer
session compared with the beginning of the activity. This activity is expected to serve
as an initial step toward fostering sustainable anti-bullying awareness within the
school environment.
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PENDAHULUAN

Universitas Muhammadiyah Maumere menyelenggarakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) reguler
yang merupakan wadah bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan langsung ilmunya di masyarakat.
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Program ini mengajarkan siswa untuk peka terhadap permasalahan sosial, kesehatan, ekonomi, dan
pendidikan sekaligus terlibat aktif dalam mengembangkan solusi partisipatif bekerja sama dengan
masyarakat (Arweni Arweni et al., 2025). KKN reguler kelompok 3 2026 diadakan di Desa Rangalaka,
Kecamatan Kota Baru, Kabupaten Ende, Provinsi Nusa Tenggara Timur, dari tanggal 22 Juli hingga 18
Agustus 2026.

Menurut (Darmayanti & Henri, 2024) salah satu masalah dengan karakter pendidikan adalah
ketekunan dan kemungkinan bullying di sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan yang sering terjadi di SDI
Lowoketo, Desa Rangalaka, Kecamatan Kota Baru, Kabupaten Ende. Hal ini terjadi karena siswa kurang
memahami berbagai bentuk dan efek bullying, yang dapat menyebabkan trauma psikologis dan
mengurangi minat mereka dalam belajar (Westri Septiana Nainggolan et al., 2025). Dalam kebanyakan
kasus, penindasan adalah tindakan berulang yang dilakukan oleh seorang anak yang merasa lebih kuat
daripada seorang korban yang dianggap berbeda atau tidak memiliki pembela (IImiah & Pendidikan,
2023). Ini dapat berupa kekerasan fisik, verbal, atau sosial (seperti pengucilan) atau cyberbullying.

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 46 Tahun 2023
mengatur upaya pencegahan dan penanggulangan kekerasan, termasuk perundungan, di lingkungan
Menurut (Fauziah, 2024) beberapa program komunitas yang dilakukan di beberapa sekolah dasar telah
menunjukkan bahwa program anti-bullying yang terus-menerus membantu siswa memahami dan
memahami bahaya bullying. Selain itu, program ini juga membantu siswa mengubah cara mereka
memperlakukan bullying di lingkungan sekolah.

Mahasiswa KKN Kelompok 3 Universitas Muhammadiyah Maumere meluncurkan program
untuk meningkatkan kesadaran dan mengedukasi mahasiswa tentang pencegahan bullying di SDI
Lowoketo. Program ini mencakup pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman siswa sebelum
dan sesudah kelas. (1) memberikan pemahaman kepada siswa tentang definisi, klasifikasi, penyebab,
dan dampak bullying; (2) meningkatkan pengetahuan siswa tentang cara mencegah dan melaporkan
bullying di sekolah; dan (3) menilai perkembangan pengetahuan siswa tentang pencegahan bullying
setelah intervensi pendidikan.

METODE

Siswa kelas I-V1 SDI Lowoketo yang hadir pada hari acara menjadi sasaran kegiatan pengabdian
masyarakat ini dalam rangka Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa Reguler Universitas
Muhammadiyah Maumere di Desa Rangalaka. Dengan menggunakan desain pretest-posttest satu grup,
itu diadakan pada 8 Agustus 2026. Tidak ada band grup, siswa dinilai untuk pengetahuan mereka
sebelum dan setelah kelas.

Pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama adalah tahap persiapan, yang
mencakup pembuatan materi sosialisasi, penyusunan lembar pre-test dan post-test, serta pemasangan
poster "stop-bullying" pada hari pelaksanaan acara. Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan, yang
dimulai dengan sesi latihan kelompok untuk mencairkan suasana, kemudian dilanjutkan dengan
pengerjaan lembar pre-test oleh siswa serta presentasi tatap muka mengenai definisi tersebut. Alasan,
dampak pada korban, dan cara mencegah dan melaporkan perundungan, yang disampaikan melalui
ceramah interaktif dan sesi tanya jawab; (3) tahap evaluasi, di mana siswa mengerjakan post-test setelah
materi diberikan; dan (4) tahap penguatan, di mana poster “stop-bullying” dipasang di seluruh sekolah
untuk memberi visual pengingat kepada siswa.

Untuk mengukur pengetahuan siswa, lembar pretest dan posttest kedua menggunakan 20
pernyataan Benar/Salah yang membahas definisi bullying, jenis bullying (fisik, verbal, sosial, dan
online), faktor penyebab, dampak pada korban, dan sikap dan tindakan yang berkaitan dengan
pencegahan bullying.

Dalam kegiatan ini, teknik analisis data yang digunakan bersifat deskriptif. Teknik tersebut
mencakup perbandingan pola jawaban dan respons siswa antara pre-test, post-test, serta sesi tanya jawab,
sekaligus pengamatan langsung terhadap tingkat keaktifan dan keterlibatan siswa selama kegiatan
berlangsung.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi pencegahan perundungan (bullying) dilaksanakan pada tanggal 8 Agustus 2026
di SDI Lowoketo, Desa Rangalaka, dengan sasaran siswa kelas | sampai kelas VI yang hadir pada hari
tersebut. Pelaksanaan kegiatan berlangsung dalam empat tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan (pretest
dan penyampaian materi), evaluasi (posttest), dan penguatan melalui poster dan photobooth.
Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi penyusunan materi sosialisasi dan lembar pretest—posttest, serta
pembuatan poster bertema stop-bullying yang akan dipasang di lingkungan sekolah dan photobooth
bertema stop-bullying sebagai media pendukung kegiatan. Pembuatan poster dan photobooth dilakukan
oleh anggota kelompok pada malam sebelum hari pelaksanaan (Gambar 1). Poster dirancang dengan
ilustrasi dan pesan sederhana agar mudah dipahami oleh siswa sekola'h_ dasar.

Gambar 1. Persiapan poster dan photobooth stop-bullying oleh anggota kelompok
Pelaksanaan Sosialisasi
Pada hari pelaksanaan, kegiatan diawali dengan senam bersama siswa-siswi SDI Lowoketo
(Gambar 2). Sesi ini bertujuan menciptakan suasana yang akrab dan menyenangkan antara mahasiswa
KKN dan siswa sebelum kegiatan inti dimulai.

Gambar 2. Senam bersama siswa-siswi SDI Lowoketo

Sebelum materi disampaikan, siswa mengerjakan pretest secara mandiri berdasarkan pengetahuan
awal yang mereka miliki. Pada tahap ini, siswa tampak kesulitan memahami beberapa pernyataan,
terutama yang berkaitan dengan penyebaran pesan yang mempermalukan teman melalui telepon
genggam. Hasil pretest secara rinci disajikan pada bagian Hasil Pretest dan Posttest.

Setelah pretest, anggota kelompok menyampaikan materi secara tatap muka kepada siswa kelas |
sampai kelas VI dengan bahasa sederhana yang sesuai dengan usia siswa sekolah dasar (Gambar 3 dan
Gambar 4). Materi mencakup pengertian perundungan; jenis-jenis perundungan, yaitu fisik, verbal,
sosial, dan daring; penyebab serta dampaknya terhadap korban; dan cara mencegah serta melaporkan
perundungan kepada guru atau orang tua. Materi disampaikan melalui ceramah interaktif yang diselingi
sesi tanya jawab dan pemberian contoh kasus oleh anggota kelompok, sehingga siswa dapat berlatih
membedakan antara perundungan dan sekadar bercanda.
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Gambar 4. Siswa mengikuti sesi sosialisasi perundungan

Selama sesi berlangsung, siswa tampak antusias dan terlibat aktif dalam menjawab pertanyaan.
Siswa juga mampu menjelaskan jenis-jenis perundungan dengan kata-kata mereka sendiri dan
membedakan perundungan yang sebenarnya dari bercanda ketika diberikan contoh kasus.
Hasil Pretest dan Posttest

Setelah materi selesai disampaikan, siswa mengerjakan posttest menggunakan lembar yang sama
dengan pretest, yaitu 20 pernyataan Benar/Salah. Skor dihitung berdasarkan jumlah jawaban yang benar
dengan skor maksimal 20. Hasil pretest dan posttest disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Skor Pretest dan Posttest Pengetahuan Siswa tentang Pencegahan Perundungan

. Skor Skor ..
Slswa Pretest Posttest Selisth
R1 7 18 11
R2 8 19 11
R3 12 20 8
R4 8 18 10
R5 8 20 12
Fig{g‘ 86 190 104

Sumber: data primer (lembar pretest—posttest), 8 Agustus 2026.

Rata-rata skor pretest siswa adalah 8,6 dari skor maksimal 20 dengan rentang 7-12, yang
menunjukkan bahwa pengetahuan awal siswa tentang perundungan masih rendah. Berdasarkan jawaban
per butir, tidak ada siswa yang menjawab benar pernyataan bahwa menyebarkan foto atau pesan yang
mempermalukan teman melalui telepon genggam termasuk perundungan (butir 6), pernyataan bahwa
kata sandi telepon genggam tidak boleh diberitahukan kepada semua teman (butir 17), dan pernyataan
bahwa sebaiknya menenangkan diri terlebih dahulu ketika marah kepada teman (butir 18). Hanya satu
dari lima siswa yang menjawab benar pernyataan tentang menolong dan melaporkan teman yang
menjadi korban perundungan (butir 20) serta pernyataan bahwa membalas ejekan dengan ejekan yang
lebih kasar bukan cara yang tepat (butir 15). Pernyataan yang paling banyak dijawab benar, yaitu oleh
empat dari lima siswa, adalah bahwa mengejek teman dengan julukan buruk termasuk perundungan
(butir 4), mengajak teman-teman menjauhi seorang anak termasuk perundungan (butir 5), keinginan
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dianggap hebat menjadi salah satu penyebab perundungan (butir 8), perundungan berpengaruh terhadap
kesehatan tubuh korban (butir 12), dan murid baru sebaiknya diajak berkenalan dan bermain bersama
(butir 16). Temuan ini menunjukkan bahwa sebelum sosialisasi siswa belum memahami perundungan
secara utuh, terutama perundungan melalui telepon genggam dan sikap yang tepat dalam
menghadapinya.

Setelah sosialisasi, rata-rata skor posttest siswa meningkat menjadi 19,0 dari skor maksimal 20,
atau naik 10,4 poin dibandingkan skor pretest. Skor posttest seluruh siswa berkisar antara 18—20, jauh
lebih tinggi dan lebih merata dibandingkan skor pretest yang berkisar antara 7-12. Hal ini
mengindikasikan bahwa setelah materi disampaikan, hampir seluruh siswa mampu menjawab benar
sebagian besar pernyataan, termasuk butir-butir yang sebelumnya banyak dijawab salah pada saat
pretest, seperti pernyataan tentang penyebaran foto atau pesan yang mempermalukan melalui telepon
genggam, kerahasiaan kata sandi telepon genggam, dan pentingnya menenangkan diri sebelum marah
kepada teman. Secara kualitatif, siswa yang pada saat pretest tampak ragu menanggapi pernyataan
tentang perundungan non-fisik mampu memberikan contoh, seperti mengucilkan teman sekelas dan
menyebarkan pesan yang menghina, sebagai bentuk perundungan setelah sesi berlangsung.

Penguatan melalui Poster dan Photobooth

Setelah pemaparan materi dan posttest selesai, kegiatan dilanjutkan dengan penempelan poster
stop-bullying di lingkungan SDI Lowoketo yang diarahkan oleh guru-guru, antara lain di dinding ruang
kelas dan area yang sering digunakan siswa (Gambar 5). Poster tersebut diharapkan menjadi pengingat
visual yang berkelanjutan bagi siswa untuk saling menghargai, menjaga pertemanan, dan menghindari
perundungan setelah kegiatan berakhir. Kegiatan kemudian dilengkapi dengan penggunaan photobooth
bertema stop-bullying sebagai sarana dokumentasi sekaligus media edukasi yang menyenangkan bagi
siswa, serta foto bersama (Gambar 6).

Gambar 6. Foto bersama anggota kelompok di depan poster stop-bullying

Pembahasan

Perubahan skor dari pretest ke posttest serta perubahan perilaku siswa selama sesi tanya jawab
menunjukkan bahwa kegiatan edukasi ini membantu siswa mengenali perundungan secara lebih utuh.
Peningkatan rata-rata skor dari 8,6 menjadi 19,0, atau sebesar 10,4 poin, menegaskan bahwa hampir
seluruh siswa mampu memahami dan menerapkan materi yang disampaikan dalam menjawab
pernyataan pada lembar posttest. Kombinasi metode yang digunakan, yaitu ceramah interaktif dengan
bahasa sederhana, tanya jawab, contoh kasus, dan poster, tampaknya berperan penting karena siswa
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sekolah dasar lebih mudah memahami materi yang disampaikan secara visual, dialogis, dan dekat
dengan pengalaman sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan hasil program anti-bullying di sekolah dasar
yang membantu siswa memahami bahaya perundungan dan mengubah cara mereka menyikapinya di
lingkungan sekolah (Fauziah, 2024). Meningkatnya pengetahuan siswa juga mendukung upaya sekolah
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan ramah anak (Khoiriyah & Ramdhan, 2025).

Meskipun demikian, hasil kegiatan ini perlu dimaknai secara hati-hati. Desain pretest—posttest
satu kelompok tanpa kelompok pembanding, jumlah responden yang terbatas, dan sosialisasi yang hanya
dilakukan satu kali membuat peningkatan yang teramati belum dapat digeneralisasi dan belum dapat
memastikan perubahan sikap atau perilaku dalam jangka panjang. Oleh karena itu, edukasi pencegahan
perundungan di SDI Lowoketo perlu dilanjutkan secara berkala dengan melibatkan guru dan orang tua
serta memanfaatkan media visual seperti poster secara berkelanjutan.Hasil penelitian disajikan dalam
bentuk grafik, tabel, atau deskriptif. Analisis dan interpretasi hasil ini diperlukan sebelum dibahas.

SIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh Kelompok KKN Reguler 3
Universitas Muhammadiyah Maumere di SDI Lowoketo, sesi peningkatan kesadaran mengenai
pencegahan perundungan (bullying) telah meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap
masalah tersebut. Berdasarkan pengamatan selama kegiatan berlangsung, sebelum adanya kegiatan ini,
sebagian siswa belum sepenuhnya mengenali bentuk-bentuk perundungan secara verbal, sosial, maupun
daring, serta hanya menganggap perundungan sebagai tindakan agresi fisik semata.

Setelah mempelajari materi melalui kuliah interaktif, sesi tanya jawab, studi kasus, dan poster,
para siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai cara mengenali berbagai jenis
perundungan, membedakan antara perundungan dan sekadar bercanda, serta mengetahui cara
menghentikan perundungan dan melaporkannya kepada orang tua atau guru. Keterlibatan aktif siswa
dalam sesi tanya jawab serta kemampuan mereka memberikan contoh perundungan berdasarkan
pengetahuan mereka sendiri juga turut memperlihatkan kemajuan tersebut.

Saran dari peneliti adalah agar SDI Lowoketo dapat melanjutkan edukasi mengenai pencegahan
bullying secara berkala dengan melibatkan guru, siswa, dan orang tua serta memanfaatkan media
edukatif seperti poster. Kegiatan atau penelitian lanjutan diharapkan dapat melibatkan lebih banyak
siswa dan menggunakan analisis kuantitatif pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan secara lebih objektif.
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